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Latar Belakang : Pekerjaan yang dilakukan secara manual handling pada
material masih banyak ditemui di Perusahaan. Maka perlu metode penilaian risiko
ergonomi pada pekerjaan dengan penanganan material secara manual. Tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi bahaya ergonomi pada pekerjaan manual
handling serta mencari pengendalian yang tepat.
Metode : Jenis penelitian adalah deskriptif yaitu memberikan gambaran serta
penilaian terkait bahaya ergonomi pada pekerjaan manual handling. Pengambilan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, pengukuran, penilaian, dan studi
kepustakaan. Kemudian data dianalisis dengan membandingkan dengan metode
Ergonomic Risk Assesment.
Hasil : Kegiatan pengencangan skrup ban HD skor RULA 6 (kategori tinggi),
pemasangan ring velg ban HD skor RULA 7 (kategori tinggi), dan pemasangan
ban HD menggunakan manitau skor RULA 4 (kategori sedang). Beban kerja di
tiga jenis kegiatan dalam kategori beban kerja ringan. Kelelahan kerja di tiga jenis
kegiatan dalam kategori kelelahan kerja rendah.
Simpulan : Penilaian risiko ergonomi telah dilakukan dengan risiko tertinggi
didapati pada kegiatan pengencangan skrup ban HD dan pengencangan ring velg
ban HD. Rekomendasi perbaikan telah diajukan kepada top manajemen agar
potensi bahaya dapat di kurangi.
Kata Kunci : Penilaian, Risiko Ergonomi, Ergonomic Risk Assessment,
Mekanik Tyre.
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ABSTRACT
ERGONOMIC RISK ASSESSMENT WITH ERGONOMIC METHOD
RISK ASSESSMENT ON MECHANICAL TYRE IN
PT. KALIMANTAN PRIMA PERSADA SITE
SOUTH KALIMANTAN RANTAU
Kukuh Ramadhan1, Seviana Rinawati2
Background: Manually performed work on material handling was still widely found in the
Company. Then the ergonomic risk assessment method is required on the job with manual
material handling. The purpose of this study was to identify the ergonomic hazards of manual
handling work and to find appropriate controls.
Method: The type of research was descriptive that gives description and assessment related to
danger of ergonomic at manual handling job. The data were collected by observation, interview,
measurement, assessment, and literature study. Then the data is analyzed by comparing with
Ergonomic Risk Assessment method.
Result: Tire screw fastening activity HD score RULA 6 (high category), installation of HD tire
wheels HD score RULA 7 (high category), and HD tire installation using manitau RULA score 4
(medium category). Workload in three types of activities in the category of light work load. Work
fatigue in three types of activities in the low occupational fatigue category.
Conclusion: Risk assessment of ergonomics has been performed with the highest risk found in
tightening tire screw HD activities and tire ring ringing HD tires. A recommendation for
improvement has been made to top management in order to reduce the potential danger.
Keywords: Assessment, Ergonomic Risk, Ergonomic Risk Assessment, Tire Mechanics.
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Globalisasi di sektor industri menjadikan tekhnologi semakin
berkembang, tetapi jika dikelola tanpa disertai aspek-aspek K3 dapat
menimbulkan dampak yang besar terhadap pekerja. Dalam Undang-
Undang No 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan pasal 86 ayat 1 huruf
a yang berbunyi : “Setiap pekerja mempunyai hak untuk memperoleh
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja”. Pada ayat 2 berbunyi
: “Untuk melindungi keselamatan pekerja guna mewujudkan produktifitas
kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan
kerja”. Untuk itu, maka pada pasal 87 ayat 1 dijelaskan bahwa : “Setiap
pekerjaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan”.
Beberapa dekade terakhir, banyak dilakukan upaya peningkatan
keselamatan dan kesehatan kerja, salah satunya pengembangan metode
penilaian risiko ergonomi pada pekerjaan dengan penanganan material
secara manual (Material manual handling).
PT. Kalimantan Prima Persada merupakan anak perusahaan PT
PAMA persada yang bergerak dalam bidang kontraktor batu bara, Yang
2dimana perusahaan memiliki berbagai proses produksi termasuk
maintenance alat maupun unit pada workshop yang terdapat potensi
bahaya, salah satunya pekerjaan dengan penanganan manual atau manual
handling pada mekanik Tyre dengan risiko terkena gangguan otot rangka /
Musculokseletal disorder. Berdasarkan survei pendahuluan dengan
Quisioner kelelahan kerja subjektif, ada 5 pekerja mengeluhkan nyeri pada
lengan (Arm Pain) atau pada punggung / Low back pain, karena posisi
kerja yang tidak ergonomis serta alat alat yang kurang mendukung,
sehingga mengharuskan mereka untuk mengeluarkan tenaga ekstra dalam
bekerja.
Pencegahan dan kontrol terhadap keluhan otot rangka, terutama
yang berhubungan dengan pekerjaan manual handling merupakan salah
satu projek Departement Safety Healt Environment (SHE) PT. Kalimantan
Prima Persada. Target yang ingin dicapai adalah mengurangi kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja karena kegiatan manual handling. Dengan
adanya risiko pada proses kerja manual handling tersebut, perlu adanya
penanggulangan risiko ergonomi, dimulai dengan identifikasi bahaya,
penilaian risiko dan penentuan pengendalian. Berdasarkan hasil
wawancara di lapangan dan belum adanya pengukuran terkait masalah
risiko manual handling di PT Kalimantan Prima Persada site Rantau,
Kalimantan Selatan. Penulis mencoba memberikan gambaran mengenai
penilaian risiko ergonomi di tempat kerja melalui penulisan laporan
dengan judul “Penilaian Risiko Ergonomi Dengan Metode Ergonomic Risk
3Assessment Pada Mekanik Tyre di PT. Kalimantan Prima Persada site
Rantau, Kalimantan Selatan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas
makan dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penilaian risiko ergonomi dengan metode Ergonomic Risk
Assessment pada proses kerja mekanik Tyre di PT. Kalimantan Prima
Persada site Rantau, Kalimantan Selatan ?
2. Bagaimana analisis postur kerja pada pekerjaan mekanik Tyre di PT.
Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan ?
3. Bagaimana langkah-langkah perencanaan pengendalian dari potensi
bahaya ergonomi yang tepat terhadap pekerjaan yang telah dianalisis ?
C. Tujuan
1. Untuk melakukan penilaian risiko ergonomi dengan Ergonomic Risk
Assessment pada proses kerja mekanik Tyre di PT. Kalimantan Prima
Persada site Rantau, Kalimantan Selatan.
2. Untuk melakukan analisis postur kerja pada pekerjaan mekanik Tyre di
PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan selatan.
3. Untuk merencanakan langkah-langkah pengendalian yang tepat
terhadap risiko ergonomi yang telah dianalisis.
4D. Manfaat
1. Bagi Perusahaan
Kegiatan magang ini dapat memberikan masukan pada perusahaan
mengenai data-data aspek K3, informasi tentang kondisi lingkungan
kerja terbaru dan penerapan K3 yang telah dilaksanakan. Hal tersebut
sebagai acuan untuk perbaikan lingkungan kerja dan pelaksanaan
program K3 selanjutnya serta dapat memberikan tambahan masukan
khususnya aspek ergonomi.
2. Bagi Prodi Diploma III Hiperkes dan Keselamatan Kerja
a. Meningkatkan kemampuan dan kualitas mahasiswa dalam
melakukan penilaian terhadap risiko dan potensi bahaya ergonomi
untuk mengurangi dampak terhadap tenaga kerja pada pekerjaan
Manual Handling.
b. Menerapkan ilmu K3 dalam aspek ergonomi industri yang meliputi
potensi bahaya dan risiko ergonomi pada tenaga kerja yang
melakukan manual handling di PT. Kalimantan Prima Persada site
Rantau, Kalimantan Selatan. sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan dunia kerja di bidang K3.
c. Menambah referensi kepustakaan untuk perkembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang penilaian risiko dan potensi bahaya
ergonomi pada pekerjaan manual handling di industri pertambangan
53. Bagi Mahasiswa
a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penilaian potensi
bahaya dan risiko bahaya pekerjaan manual handling.
b. Menerapkan ilmu tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
Ergonomi yang telah didapat dan dipelajari dibangku perkuliahan
khususnya untuk menganalisis permasalahan dan merumuskan solusi
terhadap permasalahan terkait K3 Ergonomi.
c. Mendapatkan pengalaman dalam suatu lingkungan kerja dan
mendapat peluang untuk berlatih menangani permasalahan dalam
perusahaan serta melaksanakan perbandingan antara teori yang
diperoleh di bangku perkuliahan dengan penerapannya di lapangan.
d. Menumbuhkan dan menciptakan pola berpikir aplikatif dan fleksibel





Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang dan/jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Ditegaskan pada pasal 86
ayat 1 bahwa setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh
perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja (Undang-Undang
No 13 Tahun 2003).
2. Proses Kerja
Proses kerja adalah suatu cara, metode maupun teknik untuk
penyelenggaraan atau pelaksanaan dari suatu pekerjaan tertentu
(Ahyari, 2002). Beberapa faktor dalam proses kerja meliputi faktor
risiko, faktor fisiologi ergonomi. Berikut penjelasan dari masing-
masing faktor :
a. Faktor Risiko
Menurut OHSAS 18001:2007 risiko didefinisikan sebagai
kombinasi dari kemungkinan suatu kejadian berbahaya terjadi atau
terpapar keadaan berbahaya dan keparahan dari cedera atau
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kejadian berbahaya atau
paparan dari keadaan berbahaya.
7b. Faktor Fisiologi/Ergonomi
Faktor Fisiologi/Ergonomi adalah interaksi antara faal kerja
manusia dengan pekerjaan atau lingkungan kerjanya seperti
konstruksi mesin yang disesuaikan dengan fungsi indra manusia,
postur dan cara kerja yang mempertimbangkan aspek antropometris
dan fisiologis manusia (Suma’mur, 2014). Ergonomi adalah ilmu,
seni, dan penerapan tekhnologi untuk menyerasikan atau
menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam
beraktifitas maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan
manusia baik fisik maupun mental sehingga kualitas hidup secara
keseluruhan menjadi lebih baik (Tarwaka, 2010).
3. Sumber Bahaya
Bahaya adalah faktor-faktor dalam hubungan pekerjaan yang dapat
mendatangkan kecelakaan, bahaya tersebut potensial jika faktor-faktor
tersebut belum mendatangkan kecelakaan (Suma’mur, 2013). Bahaya
adalah segala sesuatu termasuk situasi atau tindakan yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan atau cedera pada manusia, kerusakan atau
gangguan lainnya. Bahaya merupakan sifat yang melekat dan menjadi
bagian dari suatu zat, sistem, kondisi, atau peralatan (Suhatman, 2009).
4. Postur Kerja
Postur kerja merupakan titik penentu dalam menganalisa
keefektifan dari suatu pekerjaan. Apabila postur kerja yang dilakukan
oleh operator sudah baik dan ergonomis maka dapat dipastikan hasil
8yang diperoleh oleh operator tersebut baik. Akan tetapi bila postur kerja
operator tersebut tidak ergonomis maka operator tersebut akan mudah
kelelahan. Apabila operator mudah mengalami kelelahan makan hasil
pekerjaan yang dilakukan operator tersebut juga akan mengalami
penurunan dan tidak sesuai dengan yang diharapkan (Susihono, 2012).
5. Manual Material Handling
Manual Material Handling (MMH) adalah suatu kegiatan
transportasi yang dilakukan oleh satu pekerja atau lebih dengan
melakukan kegiatan pengangkatan, penurunan, mendorong, menarik,
mengangkut, dan memindahkan barang (Suhadri, 2008).
Menurut Tomkins (2003), Penanganan secara manual / Manual
Handling adalah istilah yang diberikan untuk proses penanganan yang
dilakukan dengan menggunakan tenaga manusia. Di Indonesia
pekerjaan Manual Handling dapat ditemui di berbagai sektor, baik
industri maupun diluar industri, sehingga banyak pekerjaan tersebut
yang menimbulkan risiko Muskuloskeletal Disorder (MSDs) sehingga
diperlukan perhatian bagi perusahaan untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan mengenai keluhan otot rangka (Hendra dan Raharjo,
2009).Occupational Safety and Health Administration (OSHA,2000)
mengklasifikasikan kegiatan manual material handling menjadi 5 yaitu
9a. Mengangkat/Menurunkan
Mengangkat adalah kegiatan memindahkan barang ke tempat
yang lebih tinggi yang masih dapat dijangkau oleh tangan. Kegiatan
lainnya adalah menurunkan barang.
b. Mendorong/Menarik
Kegiatan mendorong adalah Kegiatan menekan berlawanan arah
tubuh dengan usaha yang bertujuan untuk memindahkan obyek.
Kegiatan menarik kebalikan dengan itu.
c. Memutar
Gerakan memutar tubuh bagian atas ke satu atau dua sisi,
sementara tubuh bagian bawah berada dalam posisi tetap. Kegiatan
memutar ini dapat dilakukan dalam keadaan tubuh yang diam.
d. Membawa
Membawa merupakan kegiatan memegang atau mengambil
barang dan memindahkannya. Berat benda menjadi berat total
pekerja
e. Menahan
Memegang obyek saat tubuh berada dalam posisi (statis).
6. Potensi Bahaya
Potensi bahaya adalah suatu yang berpotensi menyebabkan
terjadinya kerugian, kerusakan, cedera, sakit, kecelakaan atau bahkan
dapat menyebabkan kematian yang berhubungan dengan proses atau
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sistem kerja (Tarwaka, 2012). Berikut beberapa potensi bahaya yang
berkaitan dengan aspek ergonomi :
a. Musculoskeletal Disorder
keluhan dan gangguan otot rangka merupakan fenomena yang
banyak dialami oleh pekerja yang melakukan penanganan material
secara manual. Cedera atau keluhan pada jaringan lunak (seperti
otot, tendon, ligament, sendi dan tulang rawan) dan sistem saraf
dimana keluhan ini dapat mempengaruhi hampir seluruh jaringan
termasuk saraf dan sarung tendon (OSHA, 2000). Selain
menimbulkan keluhan pada jaringan lunak dan saraf, pekerjaan
dengan penanganan material secara manual selalu dikaitkan dengan
peningkatan biaya kesehatan, penurunan produkivitas, dan
rendahnya kualitas hidup (Karwowski dan Marras, 2003). ditandai
dengan adanya gejala sebagai berikut : nyeri, bengkak, kemerah-
merahan, panas, mati rasa pada tulang dan sendi serta susah
digerakkan sehingga dapat menurunkan produktifitas kerja,
kehilangan waktu kerja, menimbulkan ketidakmampuan secara
temporer / cacat tetap (Arofah, 2015).
b. Low Back Pain
Nyeri punggung bawah adalah suatu sensasi nyeri yang
dirasakan pada diskus intervertebralis umumnya lumbal bawah,
L4-L5 dan L5-S1 (Brunner & Suddarth, 2002).
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c. Arm Pain
Nyeri lengan atau Arm pain adalah sensasi tidak
menyenangkan mulai dari ketidaknyamanan ringan sampai
penderitaan tak tertahankan di salah satu atau kedua bagian
lengan. Sensasi nyeri dapat disebabkan oleh cedera yang
sebenarnya, kerusakan jaringan, atau rangsangan berbahaya dari
serabut saraf (Krucik, 2014)
7. Metode Ergonomic Risk Assessment
Metode penilaian ergonomi yang bertujuan untuk mengetahui
potensi bahaya ergonomi akibat pola ataupun lingkungan kerja yang
tidak ergonomi .Metode ergonomic risk asessement ini menggunakan
tools sebagai berikut :
1) Rapid Upper Limb Assessment
Metode RULA merupakan suatu metode dengan menggunakan
target postur tubuh untuk mengestimasi terjadinya potensi bahaya
gangguan sistem musculoskeletal, khususnya pada anggota tubuh
bagian atas , seperti : adanya gerakan prefentif, pekerjaan diperlukan
pengerahan kekuatan, aktivitas otot statis pada sistem
musculoskeletal (Tarwaka, 2014).
Metode RULA dapat digunakan untuk menentukan prioritas
pekerjaan berdasarkan faktor potensi bahaya cedera. Hal ini
dilakukan dengan membandingkan nilai nilai tugas tugas yang
berbeda yang dievaluasi menggunakan RULA. Metode ini juga dapat
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digunakan untuk mencari tindakan yang paling efektif untuk
pekerjaan yang memiliki potensi bahaya relatif tinggi. Analisis dapat
menentukan kontribusi tiap faktor terhadap suatu pekerjaan secara
keseluruhan dengan cara melalui nilai tiap faktor potensi bahaya.
Disamping itu RULA merupakan alat untuk melakukan analisis awal
yang mampu menentukan seberapa jauh risiko pekerja yang
terpengaruh oleh faktor-faktor penyebab cedera yaitu :
a. Postur tubuh
b. Kontraksi otot statis
c. Gerakan repetitive
d. Pengarahan tenaga dan pembebanan
Secara ringkas dibawah ini akan dijelaskan prosedur aplikasi metode
RULA, sebagai berikut :
a. Menentukan siklus kerja dan mengobservasi pekerja selama
variasi siklus kerja tersebut.
b. Memilih prosedur tubuh yang akan dinilai
c. Memutuskan untuk menilai kedua sisi anggota tubuh
d. Menentukan skor tubuh untuk masing-masing anggota tubuh
e. Menghitung total skor untuk menilai kemungkinan potensi
bahaya yang terjadi
f. Merevisi skor postur tubuh untuk anggota tubuh yang berbeda
yang digunakan untuk menentukan dimana perbaikan diperlukan.
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g. Redesain stasiun kerja atau mengadakan perubahan untuk
memperbaiki postur tubuh saat kerja bila diperlukan.
Gambar 1. Form Penilaian RULA
Sumber : PT. Kalimantan Prima Persada, 2017
2) Analisis Beban Kerja
Beban kerja dapat di definisikan sebagai suatu perbedaan
antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan
yang harus dihadapi (Meshkati, 1998). Mengingat kerja manusia
bersifat mental dan fisik, maka masing masing memiliki tingkat
perbedaan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang terlalu
tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi
overstress, sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah
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memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress. oleh
karena itu perlu diupayakan tingkat intensitas pembebanan yang
optimum yang ada dikedua batas yang ekstrim tadi dan tentunya
berbeda antara individu satu dengan individu lainnya. Faktor yang
mempengaruhi beban kerja :
a. Beban kerja karena faktor eksternal
Faktor eksternal beban kerja adalah beban kerja yang berasal
dari luar tubuh pekerja .yang termasuk beban kerja eksternal
adalah tugas (task), organisasi dan lingkungan ketiga aspek ini
sering disebut sebagai stressor.
b. Beban kerja karena faktor internal
Faktor internal beban kerja adalah factor yang berasal dari
dalam tubuh itu sendiri sebagai akibat adanya reaksi dari beban
kerja eksternal. Reaksi tubuh tersebut dikenal sebagai strain.
Berat ringan strain dapat dinilai baik secara subjektif maupun
objektif. Penilaian secara obektif yaitu melalui perubahan reaksi
fisiologis .sedangkan penilaian subjektif dapat dilakukan melalui
perubahan reaksi psikologis dan perubahan perilaku.
Salah satu pendekatan untuk mengetahui berat ringannya
beban kerja adalah dengan menghitung nadi kerja, konsumsi
oksigen, kapasitas ventilasi patu dan suhu tubuh (Cristensen,
1991). Berat ringan beban kerja yang diterima oleh seorang
tenaga kerja dapat digunakan untuk menentukan berapa lama
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seorang tenaga kerja dapat melakukan aktifitas pekerjaannya
sesuai dengan kemampuan atau kapasitas kerja yang
bersangkutan. Dimana semakin berat beban kerja, maka akan
semakin pendek waktu kerja seseorang untuk bekerja tanpa
kelelahan dan gangguan fisiologis yang berarti atau sebaliknya
Gambar 2. Analisis Beban Kerja
Sumber : PT. Kalimantan Prima Persada, 2017
3) Analisis Kelelahan Kerja
Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh
agartubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi
pemulihan setelah istirahat.kelelahan diatur sentral oleh otak. Pada
susunan sistem syaraf pusat terdapat sistem aktifasi dan inhibisi.
Istilah kelelahan biasanya menunjukan kondisi yang berbeda beda
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dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara kepada kehilangan
efesiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh.
Kelelahan diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu kelelahan otot dan
kelelahan umum. Kelelahan otot adalah tremor pada otot/perasaan
nyeri pada otot. Sedangkan kelelahan umum biasanya ditandai
dengan berurangnya kemauan untuk berkerja yang disebabkan oleh
monotoni. Faktor penyebab terjadinya kelelahan kerja karena kerja
statis berbeda dengan kelelahan kerja dinamis. Pada otot statis,
dengan pengerahan tenaga 50% dari kekuatan maksimum otot hanya
dapat berkerja selama 1 menit, sedangkan pada pengerahan tenaga
<20% kerja fisik dapat berlangsung cukup lama. Tetapi pengarahan
tenaga otot statis sebesar 15%-20% akan menyebabkan kelelahan
dan nyeri jika pembebanan berlangsung sepanjang hari. Pengukuran
kelelahan dengan menggunakan kuesioner kelelahan subjektif dapat
digunakan untuk menilai tingkat keparahan kelelahan individu dalam
kelompok kerja yang cukup banyak atau kelompok sampel yang
dapat mempresetasikan populasi secara keseluruhan. Jika metode ini
dilakukan hanya untuk beberapa orang pekerja di dalam kelompok
populasi kerja yang besar, maka hasilnya tidak akan valid dan
reliable.
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Gambar 3. Analisis Kelelahan Kerja
Sumber : PT. Kalimantan Prima Persada, 2017
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B. Kerangka Pemikiran
Gambar 4. Kerangka Pemikiran






















Jenis penelitian yang digunakan untuk mengerjakan laporan ini
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan,
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan
fenomena lainnya (Erna, 2008). Penelitian ini dilakukan dengan observasi
dan wawancara ke lapangan serta membandingkan hasil dengan peraturan
yang berlaku mengenai penilaian risiko ergonomi di tempat kerja.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dan pengambilan data berada di PT. Kalimantan
Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan. Waktu penelitian
dilaksanakan pada tanggal 1 Februari sampai dengan 31 Maret 2017,
masuk setiap hari Senin – Sabtu, Shift 1 pukul 07.00 – 18.00 WITA ,Shift
2 pukul 19.00 – 06.00 WITA
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C. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian
Objek dan ruang lingkup penelitian ini ada di area produksi PT
Kalimantan Prima Persada site Rantau Kalimantan Selatan. Data penelitian
yang diambil penulis diantaranya mengenai penilaian dan identifikasi
risiko ergonomi yang berhubungan dengan postur kerja dan sikap kerja
dengan Ergonomic Risk Assesment dan selanjutnya dianalisis dengan
metode RULA dan Analisis kelelahan kerja serta analisis beban kerja .
Penelitian mencakup proses kerja (Manual Handling) dari awal proses
hingga akhir pekerjaan sesuai Instruksi Kerja (Work Instruction).
D. Sumber Data
Data yang diperoleh dan dikumpulkan dalam penelitian ini
bersumber dari data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer diperoleh dari :
a. Wawancara
Melakukan wawancara dengan pekerja workshop PT. Kalimantan
Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan.
b. Diskusi
Melakukan diskusi dengan bagian SHE PT. Kalimantan Prima




Observasi untuk mengidentifikasi bahaya potensial ergonomi serta
mengambil data beruba hasil wawancara, foto, dan pengamatan
tahapan proses kerja yang dilakukan oleh mekanik Tyre di area
workshop.
2. Data Sekunder
Data sekunder sebagai referensi berasal dari dokumen-dokumen
resmi milik perusahaan dan literature terkait judul yang sudah
diperbaharui serta termutakhir.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data oleh penulis adalah
sebagai berikut.
1. Observasi Langsung
Obsevasi langsung yang dilakukan adalah dengan melakukan
pengamatan secara langsung dan melakukan identifikasi potensi
bahaya ergonomi terhadap setiap tahapan proses kerja di area
workshop PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan
Selatan, pada pekerja mekanik Tyre. Pengamatan dilakukan terutama
pada postur kerja dan sikap kerja serta cara kerja dari setiap Tyre man
di setiap tahapan pekerjaan dengan manual handling. Selain
melakukan pengamatan dan identifikasi langsung, pengambilan data
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juga dilakukan dengan pengambilan foto setiap tahapan proses kerja
dan diidentifikasi ulang untuk mendapatkan hasil yang mendetail
2. Wawancara
Menjadi pelengkap dalam pengambilan data untuk objek
penelitian, penulis juga mengadakan wawancara kepada Tyreman.
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab dan diskusi tentang
rekomendasi serta keluhan-keluhan yang dirasakan Tyreman dengan
pembimbing lapangan atau orang-orang yang berwenang di section
tersebut.
3. Studi Pustaka
Melakukan studi literatur dengan cara mempelajari dokumen-
dokumen perusahaan, buku-buku kepustakaan, laporan-laporan
penelitian yang sudah ada serta sumber lain yang berhubungan dengan
penelitian ini
F. Pelaksanaan Tugas Akhir
1. Tahapan Persiapan
a. Permohonan kegiatan magang di PT. Kalimantan Prima Persada
yang berlokasi di Jalan Rawa Gelam V Kawasan Industri
Pulogadung Jakarta Timur.
b. Membaca dan mempelajari kepustakaan yang berhubungan dengan
ergonomi dan penilaian risiko postur kerja dengan metode
Ergonomic Risk Assessment dan analisis beban kerja serta analisis
23
kelelahan kerja dan membuat analisis risiko ergonomi yang ada
pada mekanik Tyre pada area workshop di PT Kalimantan Prima
Persada site rantau, Kalimantan Selatan.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan meliputi :
a. Penjelasan umum tentang perusahaan tempat diadakannya magang.
b. Observasi secara umum terhadap area workshop dan perusahaan
secara keseluruhan.
c. Pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan perusahaan dan
pemeliharaan area yang akan dilakukan identifikasi.
d. Pengambilan data foto ke masing-masing area dan diskusi masalah
rekomendasi pengendalian risiko.
e. Pencarian data pelengkap melalui arsip arsip perusahaan berupa
dokumen-dokumen.
f. Melakukan identifikasi dan menentukan pengendalian yang tepat.
3. Tahap Pengolahan Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan standar yang berlaku
dan disusun menjadi laporan sehingga dapat digunakan sebagai
masukan atau bahan evaluasi perusahaan.
G. Analisis Data
Data yang diperoleh penulis selama proses penelitian akan
dianalisis dengan penilaian postur kerja dengan metode Ergonomic Risk
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Assessment dan dianalisis tingkat risiko ergonomi dengan tools RULA,
Analisis beban kerja, Analisis kelelahan kerja berdasarkan teori Tarwaka
tahun 2011. Dan dianalisis dengan Peraturan Pemerintah No 50 Tahun





A. Gambaran Proses Kerja
Proses kerja di PT Kalimantan Prima Persada dalam melakukan
penambangan batu bara PT Kalimantan Prima Persada banyak
menggunakan alat alat berat, dalam pemeliharaanya perusahaan juga
memiliki bengkel tersendiri atau sering disebut dengan workshop. Pada
area workshop terdiri dari bebeara section yaitu Tyre, track, fabrikasi dan
support,  dimana pada area workshop tersebut banyak dilakukan kegiatan
manual handling. Pada penelitian ini, hanya menilai pada bagian section
Tyre yang dianggap perlu dilakukannya survei risiko ergonomi. Proses
kerja pada section Tyre secara keseluruhan adalah melakukan perawatan
dan maintenance bagian roda atau ban keseluruhan unit yang bergerak
pada area tambang. Para crew melakukan penggantian roda atau ban unit
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh kebijakan manajemen.
Keperluan crew tyre sepenuhnya disediakan oleh departemen supply
manajemen. Tyreman dalam sehari biasa melakukan penggantian roda 5-
15 unit perharinya tergantung kebutuhan di lapangan. Kegiatan Tyreman
sendiri di topang oleh 1 alat berat yang disebut manitau dalam melakukan
penggantian roda ban HD. Kegiatan pada section tyre dibagi menjadi 3
26
yaitu pemasangan roda menggunakan manitau, pengencangan maupun
pelepasan skrup roda dan pengencangan ring velg
B. Kegiatan Manual Handling
Kegiatan para pekerja Tyre yang dilakukan pada workshop PT.
Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan hampir
seluruhnya dilakuan dengan manual handling. Pada pekerjaan
pengencangan maupun pelepasan scrup ban dilakukan secara manual
handling ketika pengangkatan alat impact yang beratnya kurang lebih
mencapai 10kg. Pada pekerjaan pemasangan roda menggunakan manitau
pekerja Tyre melakukan kegiatan manual handling ketika mengoperasikan
manitau untuk memposisikan ban HD sejajar dengan as roda HD. Pada
pekerjaan pemasangan ring velg ban HD pekerja Tyre melakukan kegiatan
manual handling ketika pemukulan martil ke ring velg dengan beban
martil kurang lebih mencapai 5kg, Kegiatan tersebut berlangsung selama
10 jam perhari.
C. Ergonomic Risk Assessment
Ergonomic Risk Asessement merupakan metode penilaian
ergonomi yang bertujuan untuk mengetahui potensi bahaya ergonomi
akibat pola ataupun lingkungan kerja yang tidak ergonomi. metode
Ergonomic Risk Asessement ini menggunakan tools sebagai berikut. Rapid
Uper Limb Assessment sebagai penilaian postur tubuh, form analisis beban
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kerja sebagai analisis beban kerja, dan form analisis kelelahan kerja
sebagai analisis beban kerja. Pengambilan data ergonomi yang dilakukan
pada section Tyre dibagi menjadi 3 kegiatan yaitu pelepasan dan
pengencangan scrup HD dengan impact, Pengencangan ring velg ban HD
menggunakan martil, dan pemasangan ban HD ke as roda HD
menggunakan manitau. Dengan hasil sebagai berikut :
1. Penilaian Rapid Uper Limbs Assessment
Tabel 1. Skor RULA Pada Section Tyre
NO JENIS KEGIATAN SKOR
RULA
KATEGORI
1 Pengencangan scrup ban HD dengan
impact
6 Tinggi
2 Pengencangan ring velg ban HD
menggunakan martil
7 Sangat Tinggi
3 Pemasangan ban HD ke as roda HD
menggunakan manitau
4 Sedang
Sumber : Hasil pengukuran pada tanggal 20 februari 2017
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Tabel 2. Kategori Skor RULA




7+ 3 Sangat Tinggi
Sumber : Tarwaka, 2014
Berdasarkan Tabel Penilaian RULA diatas diketahui nilai tertinggi
pada pekerjaan section Tyre PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau,
Kalimantan Selatan adalah 7 pada pekerjaan pemasangan ring velg ban
HD, penilaian RULA lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 1.
2. Penilaian Analisis Beban Kerja
Tabel 3. Hasil Beban Kerja Pada Section Tyre




1 Pengencangan scrup ban HD
dengan impact
93/36.6c Ringan
2 Pengencangan ring velg ban HD
menggunakan martil
85/35.7c Ringan
3 Pemasangan ban HD ke as roda
HD menggunakan manitau
80/36.1c Ringan
Sumber : Hasil Pengukuran pada tanggal 20 februari 2017
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Tabel 4. Kategori Beban Kerja
Sumber : Tarwaka, 2014
Berdasarkan tabel penilaian analisis beban kerja diatas diketahui
seluruh kegiatan pada section Tyre PT. Kalimantan Prima Persada site
Rantau, Kalimantan Selatan, dalam kategori beban kerja ringan.
Penilaian analisis beban kerja lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran
2.
3. Penilaian Analisis Kelelahan Kerja
Tabel 5. Hasil Kelelahan Kerja Pada Section Tyre
NO JENIS KEGIATAN Jumlah nilai
kuesioner
KATEGORI
1 Pengencangan scrup ban HD
dengan impact
15 Rendah
2 Pengencangan ring velg ban HD
menggunakan martil
16 Rendah
3 Pemasangan ban HD ke as roda
HD menggunakan manitau
14 Rendah








0. Ringan <37.5 75-100
1.Sedang 37.5-38 100-125
2. Berat 38-38.5 125-150
3. Sangat berat 38.5-39 150-175
4. Sangat berat sekali >39 >175
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Tabel 6. Kategori Kelelahan Kerja
Sumber : Tarwaka, 2014
Berdasarkan tabel diatas penilaian analisis kelelahan kerja pada
section Tyre di PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan
Selatan dalam kategori rendah. Penilaian kelelahan kerja lebih lengkap
dapat dilihat dalam lapiran 3.
D. Upaya Pengendalian yang Sudah Dilakukan Perusahaan
1. Postur Kerja
PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan selatan untuk
menanggulangi bahaya postur kerja akibat pekerjaan yang dilakukan
oleh pekerjanya telah melakukan sosialisasi mengenai cara angkat
angkut barang secara manual yang benar pada seluruh pekerja di area
plant, membuat safety sign mengenai prosedur pengangkatan dan
pemindahan barang dengan benar dan aman.
2. Beban Kerja
PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan selatan dalam
menjaga tingkat beban kerja para pekerjanya dengan cara penempatan
tugas atau pekerjaan sesuai dengan keahlian masing-masing individu










bidangnya dan tidak merasa tertekan. Tempat kerja para pekerja juga
diperhatikan pada tempat istirahat para pekerja luas dan terdapat ac
maupun kipas angin serta terhindar dari debu dan gangguan biologis
3. Kelelahan kerja
PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan selatan untuk
menanggulangi kelelahan kerja para pekerjaanya dengan cara
memberikan waktu istirahat secara berkala yaitu pukul 10.00 WITA
selama 15 menit pukul 12.00 WITA selama 60 menit dan pukul 15.00
WITA selama 15 menit untuk waktu kerja pagi sampai sore sedangkan
untuk waktu kerja malam sampai pagi yaitu pukul 22.00 WITA selama
15 menit pukul 00.00 WITA selama 15 menit dan pukul 03.00 WITA
selama 15 menit. Selain itu pada saat waktu kerja malam departemen
safety melakukan pengecekan kelelahan dan memberikan makanan






PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan telah
melakukan sosialisasi tentang tata cara pengangkutan barang yang benar.
pihak manajemen juga mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai risiko
manual handling serta faktor beban kerja dan kelelahan kerja pada setiap
section untuk mengidentifikasi faktor risiko manual handling yang ada.
Kegiatan manual handling dianalisis menggunakan Rapid Upper Limb
Assessment serta faktor yang mempengaruhi seperti beban kerja dan
kelelahan kerja dianalisis menggunakan form analisis. Hal ini sesuai
dengan undang-undang No 1 tahun 1970 pasal 3 ayat (1) tentang untuk
mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja. Penilaian manual handling
menggunakan Rapid Upper Limb Assessment sesuai dengan Tarwaka
tahun (2014) tentang penilaian risiko manual handling.
B. Ergonomic Risk Assessment
Berdasarkan pengukuran yang dilakukan telah diketahui potensi
bahaya ergonomi yang terdapat pada section Tyre di PT. Kalimantan
Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan sebagai berikut :
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1. Rapid Upper Limb Assessment
a. Pengencangan dan pelepasan scrup ban HD dengan impact
Berdasarkan hasil form penilaian RULA pada pekerjaan
pengencangan dan pelepasan scrup ban HD didapatkan nilai akhir
6 sehingga kegiatan ini menurut Tarwaka (2014) tentang  kategori
risiko RULA termasuk pada kategori berisiko ergonomi tinggi.
Tingkat keparahan yang terjadi pada posisi seperti gambar dibawah
terletak pada posisi punggung yang membungkuk lebih dari 60o .
Gambar 5. Pekerjaan pengencangan scrup ban HD
Sumber : PT. Kalimantan Prima Persada, 2017
b. Pengencangan ring velg ban HD menggunakan martil
Berdasarkan hasil form penilaian RULA pada pekerjaan
pengencangan ring velg ban HD menggunakan martil didapatkan
nilai akhir 7 sehingga kegiatan ini menurut Tarwaka (2014) tentang
kategori risiko RULA termasuk pada kategori berisiko ergonomi
tinggi. Tingkat keparahan yang terjadi pada posisi seperti gambar
dibawah terletak pada posisi punggung yang membungkuk pada
sudut 20-60o dan sedikit memutar ke samping.
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Gambar 6. Pekerjaan pengencangan ring velg ban HD
Sumber : PT. Kalimantan Prima Persada, 2017
c. Pemasangan ban HD ke as roda HD menggunakan manitau
Berdasarkan hasil form penilaian RULA pada pekerjaan
pemasangan ban HD ke as roda HD menggunakan manitau
didapatkan nilai akhir 4 sehingga kegiatan ini menurut Tarwaka
(2014) tentang kategori risiko RULA termasuk pada kategori
berisiko ergonomi sedang. Tingkat keparahan yang terjadi pada
posisi seperti gambar dibawah terletak pada posisi lengan atas dan
lengan bawah yang cenderung ekstensi dan statis selama lebih dari
1 menit
Gambar 7. Pekerjaan pemasangan ban HD dengan manitau
Sumber : PT. Kalimantan Prima Persada, 2017
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2. Penilaian Analisis Beban Kerja
Berdasarkan hasil pengukuran pada 3 jenis pekerjaan section tyre
menggunakan form analisis beban kerja didapatkan hasil dari ke 3
jenis pekerjaan tersebut termasuk dalam kategori beban kerja ringan.
Menurut Permendagri No. 12/2008 beban kerja dikategorikan kedalam
tiga kondisi, yaitu beban kerja yang sesuai standar, beban kerja yang
terlalu tinggi, dan beban kerja ringan. Hal ini sesuai dengan Tarwaka
(2014) tentang penilaian beban kerja. Setiap aktivitas fisik yang
dilakukan akan mengakibatkan terjadinya suatu perubahan fungsi faal
pada alat-alat tubuh manusia, yang dapat diketahui dari berbagai
indikator fungsi faal diantaranya adalah :
1) Konsumsi oksigen atau kebutuhan oksigen
2) Laju detak jantung
3) Peredaran udara
4) Temperatur tubuh
5) Konsentrasi asam laktat
6) Komposisi kimia dalam darah
7) Tingkat penguapan
PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan
mengambil dua indikator yang dapat digunakan sebagai tolok ukur
beban kerja yaitu laju detak jantung dalam satu menit dan suhu tubuh.
Menurut Menpan (2010) variabel beban kerja menggunakan indikator
waktu kerja, jumlah pekerjaan, faktor internal tubuh, dan faktor
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eksternal tubuh. Indikator beban kerja tersebut sudah ada di dalam
form analisis beban kerja yang digunakan untuk penelitian.
Gambar 8. Pengukuran beban kerja
Sumber : PT. Kalimantan Prima Persada, 2017
3. Penilaian analisis kelelahan kerja
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan kepada 3 jenis
pekerjaan section tyre tingkat kelelahan pekerja PT. Kalimantan Prima
Persada site Rantau, Kalimantan Selatan termasuk dalam kategori
rendah Sehingga pekerja masih dalam kondisi yang prima. Jam kerja
di perusahaan mulai jam 07.00 WITA sampai 18.00 WITA dan 19.00
WITA sampai 06.00 WITA Perusahaan juga telah memberikan waktu
istirahat yaitu pukul 10.00 WITA selama 15menit, pukul 12.00 WITA
selama 60 menit, dan pukul 15.00 WITA selama 15 menit. Pekerja di
rolling dengan ketentuan 2 minggu kerja pagi dan 2 minggu kerja
malam. Kebutuhan kalori para pekerja juga telah dijamin dengan
makanan-makanan yang diberikan sesuai dengan standar gizi.
Menurut undang-undang No.13 tahun 2003 pasal 77 tentang
ketenagakerjaan untuk jam kerja 6 hari kerja dengan maksimal waktu
kerja 8 jam dalam sehari dan selebihnya dihitung lembur dengan
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maksimal waktu lembur 3 jam perhari atau 14 jam dalam seminggu.
Hal juga sesuai dengan Tarwaka (2014) tentang penilaian kelelahan
akibat kerja. Faktor penyebab terjadinya kelelahan di industri sangat
bervareasi untuk memelihara, mempertahankan kesehatan serta
efesiensi tubuh, proses peyegaran perlu dilakukan diluar tekanan.
Menurut Elia (2016) menyatakan ada hubungan yang saling terkait
antara kelelahan kerja dengan masa kerja dan faktor-faktor tambahan
lainnya.
Gambar 9. Pengambilan data kuesioner kelelahan kerja
Sumber : PT. Kalimantan Prima Persada, 2017
C. Sumber Bahaya Ergonomi
Hasil penilaian risiko pada sumber bahaya ergonomi yang meliputi :
a. Postur kerja pada section tyre
Berdasarkan penilaian RULA dapat di simpulkan bahwa skor tertinggi
terdapat pada kegiatan pengencangan scrup ban HD dengan skor RULA
6 dan pemasangan ring velg ban HD dengan skor rula 7.
b. Beban kerja pada section tyre
Berdasarkan penilaian analisis beban kerja dapat disimpulkan bahwa
ketiga jenis pekerjaan memiliki beban kerja ringan
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c. Kelelahan kerja pada section tyre
Berdasarkan penilaian analisis kelelahan kerja dapat disimpulkan
bahwa ketiga jenis pekerjaan memiliki tingkat kelelahan kerja yang
rendah.
Penilaian sumber bahaya dan risiko ergonomi di PT. Kalimantan
Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan telah dilakukan dengan
metode Ergonomic Risk Assesment pengendalian sumber bahaya dan risiko
ergonomi telah ditentukan. hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.
50 Tahun 2012 Tentang Sistem Manajemen K3 Pasal 7 ayat 2 huruf a poin
1 terkait penilaian risiko bahaya dan pengendalian risiko. Diperkuat
dengan penelitian oleh The National Institute for Occupational Safety and
Health (1997) yang menyatakan bahwa keluhan subjektif menjadi pilihan
yang baik untuk melakukan penilaian keluhan musculoskeletal disorder.
D. Pengendalian
1. Pada pekerjaan pengencangan dan pelepasan skrup ban HD
Upaya pengendalian terhadap aspek sumber bahaya dan risiko di
PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan telah
sesuai dengan undang-undang No.1 tahun 1970 tentang mencegah dan
mengurangi kecelakaan kerja. Dan diperkuat dengan Peraturan
Pemerintah No. 50 Tahun 2012 Tentang Sistem Manajemen K3 Pasal
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7 ayat 2 huruf a poin 1 terkait penilaian risiko bahaya dan
pengendalian risiko, dengan dilakukannya redesain alat impact
sebagai berikut :
Gambar 10. Redesain alat impact
Sumber : PT. Kalimantan Prima Persada, 2017
Keterangan :
1) Penyangga tambahan yang disambung ke alat impact dan dapat
digerakan ke segala arah
2) Piston pada bagian bawah penyangga untuk mengatur tinggi
rendahnya impact saat dipakai
3) Tuas piston yang dioperasikan dengan kaki
4) Landasan dasar alat impact
5) Roda tambahan yang dapat di gerakan ke segala arah
Tujuan redesain alat impact adalah memudahkan dalam
melakukan pekerjaan manual handling yang dilakukan oleh section
tyre pada saat mengencangkan skrup ban HD yang membutuhkan
penekanan dan penahanan serta membawa beban impact dapat di
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minimalisir dengan redesain seperti gambar diatas. Pekerja section
tyre dapat dengan mudah memindahkan alat impact serta
menggunakaannya dengan tidak memerlukan tenaga ekstra.
2. Pada pekerjaan pengencangan ring velg ban HD
Upaya pengendalian terhadap aspek sumber bahaya dan risiko
telah sesuai dengan undang-undang No.1 tahun 1970 tentang
mencegah dan mengurangi kecelakaan kerjan dan diperkuat dengan
Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 Tentang Sistem Manajemen
K3 Pasal 7 ayat 2 huruf a poin 1 terkait penilaian risiko bahaya dan
pengendalian risiko, dengan dilakukannya sosialisasi penggunaan
martil dan cara memukul dengan benar seperti berikut :
1) Memeriksa kondisi kelayakan martil sebelum menggunakan
2) Memastikan pegangan martil kuat
3) Tidak menggunakan sarung tangan ketika penggunaan martil
4) Menggunakan kacamata pelindung ketika berkerja menggunakan
palu
Gambar 11. Cara memukul objek dengan benar





Penilaian risiko ergonomi dengan metode Ergonomic risk assessment
pada mekanik Tyre PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau,
Kalimantan Selatan mendapatkan hasil sebagai berikut :
1. Penilaian risiko ergonomi dengan metode Ergonomic Risk Assessment
menggunakan alat :
a. RULA ditemukan kegiatan berisiko tinggi pada kegiatan
pengencangan ring velg ban HD.
b. Form analisis beban kerja ditemukan ketiga jenis pekerjaan termasuk
dalam kategori beban kerja ringan.
c. Form analisis kelelahan kerja ditemukan ketiga jenis pekerjaan
termasuk dalam kategori kelelahan kerja rendah.
2. Hasil RULA
a. Pengencangan scrup ban HD skor RULA 6 (kategori tinggi)
b. Pengencangan ring velg ban HD skor RULA 7 (kategori tinggi)




3. Langkah-langkah pengendalian yang perlu dilakukan berdasarkan hasil
analisis yaitu:
a. Redesain alat impact
b. Sosialisasi mengenai cara menggunakan martil dengan benar
B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan terkait penilaian risiko
ergonomi dengan metode ergonomic risk assessment sebagai berikut :
PT. Kalimantan Prima Persada site Rantau, Kalimantan Selatan
diharapkan segera menerapkan pengendalian yang telah diajukan kepada
departemen SHE dan Top Manajemen yaitu :
a. Redesain alat impact
b. Sosialisasi mengenai cara menggunakan martil dengan benar
Sehingga risiko ergonomi yang terdapat pada pekerja mekanik tyre dapat
diturunkan.
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